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Abstract

(Title Case, Calibri, bold-italic, 11pt, center)
Abstract is maximum of 250 words, written in Bahasa Indonesia and English (for Indonesian manuscripts) and English only (for English manuscripts). Abstracts must describe clearly and concisely the contents of manuscript including: background (if necessary), objectives, methods, research findings, and research implications (if necessary). For conceptual paper, the abstract includes: study background, objective/ focus, study results in the form of new ideas and key thoughts offered. Abstract in English is written with Calibri-italic, 11pt, justify.
Keywords: keyword1, keyword2, keyword3, keyword4, keyword5 (lowercase italic)
Pendahuluan/ Introduction (subjudul ditulis dengan huruf besar-kecil, Calibri, bold, 11pt, justify, kata asing/baru di-italic) 
Naskah ditulis dua kolom dengan huruf Calibri regular, 1.15 spasi, semua kalimat pertama di awal paragraf atau first line indent dibuat menjorok ke dalam (seperti contoh di sini), dengan spasi antarparagraf before 12pt dan after 12pt (seperti contoh di sini). Semua kata asing/ baru harus di-italic. Panjang naskah maksimal 25 halaman termasuk daftar pustaka. 
Bagian Pendahuluan menyajikan minimal tiga gagasan, yakni latar belakang, masalah/ isu dan rencana pemecahan masalah, serta rumusan tujuan penelitian berikut manfaat hasil penelitian. Pendahuluan berisikan  thesis statement yang menggambarkan posisi pemikiran penulis.
Pendahuluan juga bisa berisi gambaran dan pandangan penulis mengenai riset-riset sebelumnya terkait masalah atau isu yang akan dikaji yang kemudian menghasilkan research gap atau celah isu yang belum tersentuh oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Research gap ini yang mendorong penulis merumuskan tujuan dan fokus riset/ kajian.
Tinjauan Pustaka/ Literature Review  
Sub-subjudul (ditulis dengan huruf besar-kecil, Calibri, bold-italic, 11pt, justify) 
Tinjauan pustaka atau literature review berisikan aspek-aspek yang terkait dengan masalah atau isu riset/ kajian, solusi dari masalah dengan menunjukkan hubungannya dengan konsep yang berkembang dalam tinjauan pustaka.  
Cara pengutipan dilakukan dengan tiga cara. Pertama, kutipan langsung. Untuk kutipan sebuah pernyataan kurang dari tiga baris, maka dilakukan dengan memberikan tanda kutip pembuka setelah koma, dan tanda kutip penutup di akhir pernyataan, dilanjutkan dengan penulisan identitas penulis dalam kurung yang mencakup: nama akhir penulis, koma, tahun terbit, titik dua, nomor halaman yang dikutip. 
CONTOH: Komunikasi tidak bebas nilai, karena “komunikasi bergantung pada makna yang dikonstruk oleh baik komunikator maupun komunikan” (Wijaya, 2016: 8). Apabila nama akhir penulisnya ditulis di depan, maka identitas kutipan ditulis setelah nama, CONTOH: Dalam paparannya mengenai budaya, Kania (2017: 98) menyebutkan bahwa, “budaya tidak selalu bersifat sosial, tetapi juga dapat bersifat individual”. Semua kutipan langsung yang tidak lebih dari tiga baris ini (baik versi contoh pertama maupun kedua di atas) ditulis MENYATU dan menjadi bagian dari paragraf narasi naskah.
Adapun jenis kutipan langsung yang lain adalah kutipan lebih dari tiga baris. Untuk kutipan lebih dari tiga baris, maka harus dibuat TERPISAH dari paragraf, dengan menjorok ke dalam sejajar dengan awal kalimat paragraf, dan rata kiri-kanan (justify). Ditulis tanpa tanda kutip, dengan spasi 1, sementara identitas penulis dalam kurung dicantumkan di akhir pernyataan, sebelum titik. CONTOH: 
Komunikasi korporat yang terarah dan strategis membuat isu-isu seputar perusahaan dapat dikendalikan dengan baik, sehingga mampu meminimalkan noise dan memaksimalkan voice. Terlebih di era pasca-kebenaran (post-truth) dewasa ini yang banyak memunculkan hoaks dan berita bohong (Suharyanti, 2015: 20). 
Kedua, adalah cara kutipan tidak langsung, yakni kutipan yang melalui parafrase atau sekadar mengutip ide atau konsep penulis lain. Kutipan jenis ini juga ada beberapa model. Untuk kutipan terhadap satu penulis, maka dituliskan di dalam kurung yang dimulai dari nama akhir penulis, koma, tahun terbitan. CONTOH: Banyak radio komunitas yang mengandalkan pemasukannya dari belas kasihan warga (Eddyono, 2010). 
Sedangkan untuk pengutipan yang menyebutkan nama penulis dalam pernyataan, maka cukup dicantumkan tahunnya saja di dalam kurung, setelah nama penulis. CONTOH: Menurut Eddyono (2010), banyak radio komunitas yang tidak mampu bertahan karena gempuran radio daring.
Untuk kutipan terhadap dua sumber berbeda, maka dituliskan berurutan sesuai tahun terbit paling awal, dan dibatasi oleh titik koma. CONTOH:  Hal ini dikarenakan wartawan yang memberitakan isu lingkungan cenderung bias kepentingan ekonomi politik, sehingga beritanya pun menjadi tidak obyektif (Mihardja, 2012; Kurnia, 2020; Widiastuti, 2022). 
Jika bersumber dari penulis yang sama namun berbeda tahun, maka dituliskan berurutan dari tahun terbit paling awal. CONTOH: (Mihardja, 2012; 2014). Jika tahun terbitnya sama dari penulis yang sama, maka dituliskan dengan menambahkan urutan abjad kecil di belakang tahun. CONTOH: (Mihardja, 2012a; 2012b).
Sementara itu, untuk kutipan terhadap lebih dari dua penulis dari sumber yang sama, maka cukup dituliskan nama pertama dengan menambahkan kata et al. di belakangnya. CONTOH: Jaringan komunikasi sosial di era pasca-kebenaran semakin sulit terpetakan (Widiastuti et al., 2019). 
Untuk kutipan di dalam kutipan, maka ditambahkan kata ‘dalam’ sebelum nama penulis. CONTOH: Tidak mudah membentuk keluarga yang komunikatif (Agustini 2015, dalam Putri dan Hanathasia, 2020). Sedangkan bila nama penulis yang idenya dikutip disebutkan dalam pernyataan, maka cukup sumber kutipan saja yang berada di dalam kurung. CONTOH: Menurut Agustini (dalam Putri dan Hanathasia, 2020), tidak mudah membentuk keluarga yang komunikatif.
Ketiga, cara kutipan berupa catatan tambahan. Hal ini dilakukan penulis jika penjelasan atau argumen yang dipaparkan dalam narasi membutuhkan penjelasan lebih lanjut yang terpisah dari konteks paragraf, atau sekadar memberikan informasi rujukan tambahan kepada pembaca untuk memahami lebih dalam tentang isu yang dibahas. Ada dua macam catatan tambahan, yakni footnote dan endnote. Journal Communication Spectrum menerapkan gaya endnote, di mana catatan tambahan diletakkan di bagian akhir naskah, setelah daftar pustaka, dengan urutan catatan sesuai angka kutipan dalam narasi. CONTOH: Lahire menyebut sosiologi individual merupakan bagian dari kajian sosiologi psikologis1.  
Namun demikian, disarankan kepada penulis Journal Communication Spectrum (JCS) untuk meminimalkan penggunaan catatan tambahan atau endnote atau bahkan menghindarinya (tidak perlu menggunakan catatan tambahan).
Semua penulis Journal Communication Spectrum (JCS) juga dianjurkan untuk mengutip salah satu artikel yang pernah terbit di Journal Communication Spectrum. Tentu saja dengan melihat relevansi topik. Untuk itu disarankan agar penulis mem-browsing nomor-nomor JCS edisi sebelumnya. 
Metode/ Method 
Metode berisi gambaran tentang pendekatan metodologis, langkah-langkah riset, metode pengumpulan data, pemilihan informan/ partisipan/ responden, sampling (kuantitatif), dan metode analisis data. Dapat pula ditambahkan tentang konteks lokasi dan waktu. 
CONTOH: Riset ini menggunakan pendekatan etnografi diskursif dengan metode pengumpulan data melalui observasi partisipan, wawancara mendalam, dan penelusuran dokumen artefak dan arsip, baik online maupun offline. Partisipan atau informan utama dipilih melalui beberapa kriteria, di antaranya: 1) berpengalaman lebih dari lima tahun, 2) belum berkeluarga, 3) memiliki latar belakang etnis campuran. Penulis hidup bersama partisipan, masing-masing selama dua bulan dan merekam berbagai aktivitas yang menunjukkan praktik-praktik diskursif terkait isu yang diteliti. Perekaman dilakukan secara manual, menggunakan alat rekam kamera tersembunyi, dan perekaman biologis melalui memori peneliti yang kemudian dituangkan dalam catatan harian. Hal ini dikarenakan tidak setiap saat penulis dapat leluasa menggunakan alat rekam atau tulis, meskipun riset ini diketahui dan telah mendapat izin dari partisipan… dst.  
Hasil dan Pembahasan/ Findings and Discussion
Sub-subjudul (ditulis dengan huruf besar-kecil, Calibri, bold-italic, 11pt, justify)  
Bagian utama artikel ilmiah yang menyajikan hasil kategorisasi data (kualitatif), analisis data dan prosesnya, serta hasil pengujian hipotesis (riset kuantitatif). Hasil analisis dapat disajikan dengan tabel, gambar atau grafik disertai pembahasannya secara proporsional. PEMBAHASAN atau DISKUSI hasil analisis data harus mencakup: argumen, interpretasi dan refleksi penulis terkait data dan konteks data, komparasi/ dialog data dengan riset-riset sebelumnya dan/ atau teori-teori yang relevan (baik sesuai atau tidak sesuai dengan hasil analisis data) untuk mendukung argumen, interpretasi dan refleksi penulis. JANGAN HANYA MENYAJIKAN DATA TANPA DISKUSI/ PEMBAHASAN YANG MENDALAM.
Adapun tabel ditulis dengan garis horisontal tanpa garis vertikal, ditempatkan secara justify sejajar dengan sisi kiri-kanan kolom naskah, diberi judul di atas tabel dan diberi nomor judul secara berurutan (Tulisan ‘Tabel’ dan nomor[titik] ditulis dengan Calibri bold-regular, sedangkan judul tabel ditulis Calibri regular, 10pt, center text). Keterangan tambahan (Note) dan sumber data (Sumber) dapat dicantumkan di bawah tabel (align text left, Calibri regular, 9pt). CONTOH:
Tabel 3. Populasi hantu di bioskop

	No.
	Jenis hantu
	Eksis sejak
	Yang disukai
	Yang ditakuti

	1
	Kunty
	1965
	Cekik cekikan
	Cekik beneran

	2
	Poy Conk
	1998
	Lompat tali
	Lompat galah

	3
	Poppo
	1898
	Terbang
	Jatuh


Sumber: survei 2020
Sementara itu, gambar dan grafik ditempatkan secara justify sejajar dengan sisi kiri-kanan kolom naskah, diberi judul dan nomor judul di bawah gambar atau grafik (Tulisan ‘Gambar’ dan nomor[titik] ditulis dengan Calibri bold-regular, sedangkan judul gambar/ grafik ditulis Calibri regular, 10pt, center text, spasi tunggal/ satu). Dapat ditambahkan keterangan sumber setelah judul dan sebelum titik (Tulisan ‘sumber’ [titik dua] dengan huruf Calibri italic, kecil semua, dan keterangan sumber ditulis dengan Calibri regular, 10pt, spasi tunggal/ satu). CONTOH:
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Gambar 2. Budaya tengah malam atau midnight culture di branded café (sumber: dok. riset/ hasil observasi/ Wijaya, 2015).

Untuk verbatim atau kutipan langsung kata-kata informan/ narasumber/ partisipan (dalam riset kualitatif), ditulis menjorok ke dalam seperti kutipan langsung sumber referensi. Disertakan keterangan dalam kurung pada kalimat terakhir sebelum titik berisi: nama/ keterangan informan[koma], tempat atau kota atau lokasi wawancara[koma], tanggal/ bulan/ tahun wawancara[tutup kurung] [titik] (ditulis dengan Calibri italic, 11pt). CONTOH:
Cinta itu bagi saya seperti jelangkung, datang tak diundang, pergi tak dijemput (Informan-1, Jakarta, 03/07/2017). 
Kutipan langsung (baik kutipan referensi maupun wawancara), hanya berisi satu paragraf, dan diupayakan singkat, jelas dan natural. Jangan bertele-tele. Tidak boleh pula memuat verbatim berturut-turut tanpa jeda paragraf narasi/ interpretasi penulis.
Secara keseluruhan naskah, hindari paragraf panjang. Satu paragraf hanya memuat satu pokok pikiran. Terdiri beberapa kalimat. Idealnya maksimal 15 baris dalam satu paragraf.  
Simpulan/ Conclusion
Simpulan ditulis ringkas, mencakup 1) penekanan (highlight) terhadap temuan utama dan penting (untuk artikel riset empirik) atau pemikiran utama dan penting (untuk artikel kajian konseptual) secara jelas, langsung (tidak bertele-tele) dan memberikan informasi penuh makna dan wawasan (meaningful & insightful), 2) implikasinya (teoretis dan praktis), dan jika mungkin, 3) kendala, kekurangan, dan saran-saran untuk riset selanjutnya. Simpulan maksimal 3 paragraf.
Daftar Pustaka/ References
Penulisan daftar pustaka untuk buku dimulai dengan nama akhir penulis, koma, nama depan dan tengah disingkat (jika lebih dari satu penulis dipisahkan dengan koma serta tanda ‘&’), titik, tahun terbit, titik, judul buku (huruf besar-kecil, italic), titik, kota tempat terbit, titik dua, nama penerbit. CONTOH:
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